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Abstract — Quilt or quilting is the art of sewing that not only 

produces products - such as blankets or wall hangings - that 

are beautiful, but also traditions that reflect social relations 

and social history of activities that show the role of women in 

the social, political, and economic fields in the early days of 

formation United States federation state. In the early 1990s the 

Agape Foundation introduced and taught quilt art to a group 

of mothers in several villages in Ciranjang District, Cianjur 

Regency. From that time until now there have been groups of 

quilt craftsmen who can earn enough income from doing 

quilted work from various parties. This community service 

activity is carried out to assist the economic development of 

groups of craftsmen through business cooperation, including 

providing jobs for the purpose of direct purchase of goods by 

the institution. Similar activities have been carried out in 2016, 

and the implementation of activities in 2018 shows several 

changes, namely the development of product designs and 

changes in the distribution of work in a wider group. 

 
Keywords— Quilt, quilting, empowerment, job order, 

craftsman. 

 

I. PENDAHULUAN 

Quilt adalah seni menggabungkan tiga lapis kain, yaitu 

kain katun polos di bagian bawah, dakron di bagian tengah, 

dan kain katun corak atau warna di bagian atas. Corak pada 

kain bagian atas kemudian dijahit jelulur mengikuti alur 

coraknya, atau diberi tempelan potongan-potongan kain 

perca (patchworks) kemudian dijahit jelujur. Jahit jelujur 

akan menyebabkan alur corak atau gambar timbul keatas dan 

menimbulkan efek tiga dimensi pada corak atau gambar. 

Pada umumnya quilt ini dilakukan dengan jahit tangan. 

Produk quilt yang banyak dihasilkan adalah selimut dan/atau 

bed cover. 

Produk quilt atau quilting biasanya bersifat pribadi, 

bahkan beberapa keluarga menyimpan quilt pada sebuah 

kotak kayu dan kemudian mewariskan kepada anak atau 

cucu. Bagi sebagian orang produk quilt ini dibuat sendiri, 

dan bagi sebagian orang yang lain quilt dipesan dan bersifat 

eksklusif. Corak atau gambar yang ditempelkan pada lapisan 

kain bagian atas memiliki makna tersendiri bagi pembuat 

dan pemesan. Corak atau gambar bisa menggambarkan 

peristiwa tertentu yang menunjukkan relasi pemilik dengan 

lingkungan sosial budaya atau lingkungan alam sekitarnya. 

Selain itu juga terdapat quilt yang didisain dari foto-foto 

anggota keluarga. 

Kajian sosiologi di Amerika Serikat menunjukkan quilt 

dilakukan secara berkelompok yang menunjukkan adanya 

relasi sosial diantara mereka [1]. Bagi orang-orang Amerika 

Serikat quilt adalah tradisi yang umum bahkan lebih tua 

dibandingkan terbentuknya negara federasi tersebut. Tradisi 

atau pekerjaan quilt tiba bersamaan dengan kedatangan 

generasi-generasi awal koloni-koloni orang Eropa yang 

datang ke wilayah yang kemudian hari dikenal sebagai 

Amerika Serikat. Paparan singkat sejarah quilting di 

Amerika Serikat ditunjukkan dalam [2]. Seni quilt juga 

banyak dikaji dari perspektif ilmu sejarah. Kajian sejarah ini 

pada umumnya mengkaitkan quilt dengan sejarah 

perkembangan sosial kaum perempuan, misalnya 

ditunjukkan oleh [3]. 

Produk quilt atau quilting tidak banyak diketahui oleh 

masyarakat umum, ataupun mahasiswa dan dosen di 

Indonesia. Sebagian besar mahasiswa menjawab “tidak 

tahu” atau “menggelengkan kepala” pada saat ditanyakan 

apakah mereka tahu produk quilting? Bahkan istilah “quilt” 

atau “quilting” sangat asing bagi mereka. Produk quilt ini 

hanya diketahui oleh kalangan tertentu, terutama keluarga 

yang pernah bermukim di Amerika Serikat, misalnya isteri-

isteri dosen yang ikut suami melanjutkan studi pascasarjana. 

Pada awal tahun 1990-an Yayasan Agape dari Bandung 

memperkenalkan dan mengajarkan seni quilt kepada 

sekelompok ibu-ibu di anggota jemaat beberapa gereja di 

Kecamatan Ciranjang, Kabupaten Cianjur. Sejak saat itu 

sampai sekarang telah terbentuk kelompok-kelompok 

pengrajin quilt yang bisa mendapatkan penghasilan yang 

memadai dari mengerjakan pekerjaan borongan quilt dari 

berbagai pihak. 
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Sebagaimana dinyatakan diatas, masalah utama yang 

dihadapi para pengrajin adalah keberlanjutan borongan 

pekerjaan yang mereka terima. Dari waktu ke waktu 

banyaknya pekerjaan borongan yang diterima cenderung 

menurun. Hal ini disebabkan pekerjaan borongan adalah 

derived demand dari permintaan produk quilting. Produk 

quilting adalah kebutuhan tersier atau bahkan setelahnya, 

dengan demikian sangat sensintif terhadap perrubahan 

pendapatan. Pada situasi pertumbuhan ekonomi yang 

melambat sangat bisa difahami jika permintaan produk 

quilting juga menurun, dan selanjutnya berdampak bagi 

ketersediaan pekerjaan quilt bagi pengrajin. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

untuk membantu perkembangan ekonomi kelompok 

pengrajin melalui kerjasama usaha, termasuk didalamnya 

memberikan pekerjaan (job order) untuk kepentingan 

pembelian langsung barang oleh institusi. Kegiatan serupa 

telah dilakukan pada tahun 2016, dan pelaksanaan kegiatan 

pada tahun 2018 ini menunjukkan beberapa perubahan yaitu 

pengembangan disain produk dan perubahan distribusi 

pekerjaan pada kelompok yang lebih luas. 

 

II. MASALAH, TUJUAN, DAN KEMANFAATAN 

 

Quilting yang diproduksi pengrajin di Kabupaten Cianjur 

adalah produk kerajinan tangan yang dibuat dengan teknik 

jahit tangan. Produk ini sifatnya ekslusif, sebagian besar 

merupakan pesanan perorangan dengan disain/corak gambar 

yang berbeda untuk masing-masing pesanan. Produk 

quilting ini belum banyak dikenal oleh masyarakat, dan 

sejauh ini para pemesan adalah warga negara asing yang 

tinggal di Indonesia. Selain itu harga produk quilt yang 

dibuat dengan jahit tangan lebih mahal dibandingkan dengan 

produk-produk sejenis yang diproduksi oleh pabrikan 

dan/atau usaha-usaha yang menggunakan peralatan mesin 

jahit, misalnya patchwork bed cover yang dibuat oleh mesin. 

Situasi ini menyebabkan jumlah pesanan cenderung stagnan, 

dan seringkali para pengrajin tidak mendapatkan pekerjaan 

borongan. Permasalahan diatas – jumlah pekerjaan 

borongan yang tidak bertambah dan situasi dimana tidak ada 

pekerjaan borongan – menyebabkan berkurangnya 

penghasilan para pengrajin, dan lebih lanjut bisa 

menimbulkan dampak lebih lanjut pada ekonomi rumah 

tangga mereka. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah membantu pengembangan ekonomi para pengrajin 

melalui pemberian pekerjaan borongan pembuatan produk 

quilting untuk kepentingan institusi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UKRIDA. Tujuan ini telah diatur dalam dokumen 

kerjasama pengabdian kepada masyarakat antara kelompok 

pengrajin dengan kelompok dosen FEB UKRIDA. 

Kemanfaatan kegiatan secara jangka pendek memberikan 

penghasilan kepada para pengrajin quilting. Kegiatan serupa 

sebelumnya telah dilakukan pada tahun 2016. Manfaat 

lainnya adalah peningkatan kompetensi kelompok untuk 

membuat produk baru. Selama ini para pengrajin lebih 

banyak membuat produk bed cover, dan belum pernah 

membuat produk tempat tisu. Kegiatan ini juga mengajarkan 

para pengrajin untuk menentukan satuan upah untuk 

mengerjakan quilt produk ukuran kecil. 

    

III. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah kelompok pengrajin quilting di Desa 

Sindangjaya, Kecamatan Ciranjang, Kabupaten Cianjur. 

Kegiatan ini didasarkan dokumen “Surat Perjanjian 

Kerjasama Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat” yang ditanda tangan pada tanggal 25 Juni 2016 

dan berlaku selama tiga tahun. Pada dokumen kerjasama 

tersebut pihak yang bertanda tangan adalah: 

(1) Pihak Pertama, Sri Rahayu Kaian bertindak mewakili 

kelompok pengrajin quilting di Desa Sindangjaya, 

Kecamatan Ciranjang, Kabupaten Cianjur. Ibu Sri Rahayu 

Kain sekarang telah memiliki kelompok pengrajin quilting 

yang terdiri dari beberapa kaum ibu di Kampung Jatinunggal 

yang memiliki keahlian quilt. Kelompok pengrajin ini 

dinamakan kelompok “Esther”. 

(2) Pihak Kedua, kelompok dosen Fakultas Ekonomi 

UKRIDA yang diwakili oleh Bambang Siswanto sebagai 

koordinator. Anggota kelompok dosen ini – sekarang 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UKRIDA – adalah 

Melitina Tecoalu, Eka Desy Purnama, Fredella Colline, dan 

Diana Frederica. 

Kelompok pengrajin quilting “Esther” ini pada mulanya 

adalah pengrajin yang mengerjakan quilting yang 

diproduksi Yayasan Agape. Sejauh ini Yayasan Agape dapat 

disebut sebagai perintis usaha quilting di Indonesia. 

Yayasan ini memiliki toko di Kota Bandung untuk 

memasarkan produk-produk quilting terutama bed cover. 

Pada tahun 1993 Yayasan Agape mulai memperkenalkan 

seni quilt kepada sekolompok ibu-ibu yang merupakan 

jemaat beberapa gereja di Desa Kertajaya dan Desa 

Sindangjaya, Kecamatan Ciranjang, khususnya yang 

bermukim di Kampung Palalangon, Kampung Jatinungal, 

dan Kampung Seseupan. Pada awalnya ibu-ibu ini 

mendapatkan upah borongan mengerjakan produk quilting 

milik yayasan, dan pada perkembangannya selanjutnya 

mereka juga mendapatkan pekerjaan borongan dari 

individu-individu yang berusaha di bidang produksi dan 

pemasaran produk quilting. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan 

memberikan pekerjaan (job order) pembuatan produk 

quilting berbentuk tempat tisu. Tempat tisu ini telah 

diberikan sebagai cindera mata pada acara pertemuan 

dengan orang tua mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UKRIDA (FEB UKRIDA) pada tanggal 14 Agustus 2018. 

Proses produksi tempat tisu ditunjukkan pada Gambar 1, 

sedangkan produk tempat tisu yang telah selesai ditunjukkan 

pada Gambar 2. Rincian biaya produksi pembuatan 200 unit 

tempat tisu ditunjukkan pada Tabel 1. 

Proses pengerjaan quilt didistribusikan kepada 

kelompok-kelompok pengrajin quilting lainnya, selain 
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kelompok pengrajin “Esther”. Kelompok pengrajin ini 

mengerjakan quilt di teras rumah salah satu anggota dan 

mengerjakan bersama anggota lainnya yang umumnya 

adalah tetangga mereka. 

 

 
Gambar 1. Pengrajin (Ibu Sri Rahayu Kain dan Seorang 

Anggota Kelompok Pengrajin “Esther”) 

Melakukan Pekerjaan Quilting Untuk 

Pembuatan Tempat Tisu Corak Boneka   

 

 

Gambar 2. Contoh Produk Quilting Tempat Tisu Hasil 

Produksi Tahun 2018 (Corak Kue Ulang Tahun) 

 

TABEL X 

RINCIAN BIAYA PRODUKSI 200 SATUAN QUILTING TEMPAT TISU 

No. Keperluan/ Pembelian Bahan  Biaya (Rp) 

1. Kain Motif (21 meter) 819.000,- 

2. Kain Strip (14 meter) 546.000,- 

3. Dakron (10 satuan) 500.000,- 

4. Kancing batok ukuran 28 (400 satuan) 100.000,- 

5. Benang Astra (3 satuan) 15.000,- 

6. Benang Tambang (5 satuan) 10.000,- 

7. Jarum Sharp (5 satuan) 50.000,- 

8. Jarum Organ (2 satuan) 5.000,- 

9. Scoci (1 satuan) 10.000,- 

10. Pisau kain (1 satuan) 80.000,- 

11. Bordir huruf FEB (200 satuan) 400.000,- 

12, 
Upah produksi quilting tempat tisu (200 

satuan) 
2.270.000,- 

13. Transportasi 100.000,- 

Total Biaya Produksi 200 Unit Quilting Tempat 

Tisu 
5.905.000,- 

 
 

Tabel 1 menunjukkan 38,44 persen biaya produksi 

quilting tempat tisu diterima oleh para pengrajin. Pekerjaan 

quilt dilakukan oleh 8 pengrajin, sehingga rata-rata upah 

yang mereka terima adalah sekitar Rp. 283.000,- per orang. 

Pekerjaan diselesaikan selama satu minggu, sehingga upah 

tersebut dapat dikatakan upah seminggu kerja, relatif besar 

untuk pekerjaan sampingan setelah mengurus urusan rumah 

tangga di pagi hari dan selesai menjelang anak-anak pulang 

sekolah. Pengeluaran untuk pembelian bahan material, 

yakni kain, benang, dan kancing, jumlahnya sekitar 33,70 

persen dari total biaya produksi. 

IV. PEMBAHASAN DAN RENCANA TINDAK 

LANJUT 

 

Pemberian job order untuk membuat tempat tisu kepada 

para pengrajin adalah yang kedua kalinya, yakni pertama 

pada bulan September 2016 dan kedua pada bulan Agustus 

2018. Pengalaman mengerjakan tempat tisu yang pertama 

rupanya mengilhami para pengrajin, khususnya ketua 

kelompok, untuk berkreasi mengembangkan model yang 

baru, yaitu dipasang kancing. Gambar 3 menunjukkan 

tempat tisu yang pertama dibuat, dan jika dibandingkan 

dengan Gambar 2, tampak terdapat perbedaan. Hal ini 

menunjukkan perkembangan yang baik dari sisi kreativitas. 

 

 

Gambar 3.  Contoh Produk Quilting Tempat Tisu Hasil 

                   Produksi Tahun 2016 
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Perkembangan lain tampak dari kelompok pengrajin yang 

terlibat dalam pengerjaan quilt. Pada tahun 2016 pekerjaan 

hanya dilakukan oleh satu kelompok pengrajin, pada tahun 

2018 pekerjaan didistribusikan kepada empat kelompok 

pengrajin, yang masing-masing dikerjakan oleh dua 

pengrajin. Perubahan ini menunjukkan perluasan 

kemanfaatan yang diterima, yaitu oleh lebih banyak 

pengrajin. 

Pekerjaan ini juga memberikan pelajaran kepada para 

pengrajin bagaimana penetapan harga pekerjaan borongan 

untuk produk yang berbeda dengan yang mereka kerjakan 

selama ini. Selama ini mereka lebih banyak mengerjakan 

pembuatan bed cover dengan ukuran besar, sekarang mereka 

mengerjakan produk ukuran kecil dengan tingkat kerapatan 

quilt yang berbeda. Sejauh ini tingkat upah borongan 

ditentukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara 

kuantitatif berkaitan dengan luas permukaan kain yang di-

quilt, sementara kualitatif berkaitan kerapatan dan tingkat 

kesulitan corak, gambar, atau disain. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pemberian 

pekerjaan (job order) pada dasarnya merupakan solusi 

jangka pendek untuk mengatasi keberlanjutan pendapatan 

para pengrajin quilt. Solusi jangka panjangnya adalah 

tranformasi pengrajin dari pekerja borongan quilt menjadi 

pemilik usaha quilting. Tantangan utama adalah 

mendapatkan pesanan atau potret lebih besarnya adalah 

menciptkan pasar produk quilting bagi pemesan lokal di 

wilayah Jabodetabek dan wilayah Bandung dan sekitarnya. 

Upaya yang telah dicoba oleh tim FEB UKRIDA adalah 

memasarkan secara online dengan membuat toko di situs 

Tokopedia, tetapi sejauh ini belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan. 

Rencana tindak lanjut kegiatan pengabdian adalah 

melakukan sosialisasi produk quilting melalui pembuatan 

video. Selanjutnya video tersebut akan dikirimkan ke stasiun 

televisi untuk disiarkan pada acara citizen journalism yang 

terdapat di beberapa stasiun televisi. Sebagai contoh, 

penayangan video tentang seni menjahit dari Jepang yang 

disebut “sashito”  pernah ditayangkan di Kompas TV . Pada 

tanggal 12 September 2018 (sekitar jam 08.30) Kompas TV 

menayangkan video yang menggambarkan kelompok ibu-

ibu di Depok yang mengerjakan bisnis seni menjahit 

“sashito” dari Jepang. Kelompok pengrajin ini bisa 

mendapatkan penghasilan yang memadai, misalnya untuk 

sarung bantal harga pada kisaran ratusan sampai jutaan 

rupiah, sedangkan tatakan gelas dijual dengan harga sekitar 

Rp. 20.000,. Video ini ditayangkan pada acara Sapa Pagi 

Indonesia pada sesi jurnalisme warga yang bertema “bisnis 

unik”. 
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